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Abstrak 
Institusi MDP adalah salah satu perguruan tinggi swasta yang terdapat di Kota 
Palembang. Dalam mewujudkan sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif maka 
dibutuhkan sebuah mekanisme untuk melakukan dokumentasi dan diseminasi informasi 
knowledge yang dimiliki oleh pemeran utamanya, yaitu dosen dan bagian administrasi. Selain 
itu, hal ini dilakukan untuk menjaga eksistensi knowledge, agar tidak terjadi penurunan kinerja 
ketika terjadi rotasi, promosi, atau demosi yang diberlakukan terhadap anggota organisasi yang 
dalam hal ini adalah dosen dan bagian administrasi. Secara konseptual. Pada kajian pendidikan 
tinggi, selain merupakan unsur pembentuk keunggulan bersaing yang berkesinambungan, 
knowledge juga merupakan value yang diciptakan oleh perguruan tinggi untuk disampaikan 
kepada konsumennya. Penelitian ini secara khusus lebih fokus pada knowledge sharing yang 
diimplementasikan di Institusi MDP dengan tujuan membuat suatu wadah untuk sharing antar 
dosen atau bagian administrasi didalam internal organisasi perguruan tinggi. Aplikasi ini 
dirancang menggunakan CodeIgniter sebagai framework pemrograman PHP dan MySQL untuk 
database. Penulis menggunakan metodologi (Rational Unfied Process) untuk pembuatan sistem 
pada Institusi MDP ini. Sistem yang dibangun dapat membantu karyawan Institusi MDP dalam 
melakukan penyebaran informasi pengetahuan, sehingga Institusi MDP dapat mengelola ilmu 
pengetahuan secara lebih efisien, efektif dan menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas 
melalui kegiatan knowledge sharing. 
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Abstract 
Institutions MDP is one of the private universities located in the city of Palembang. 
Human resources in realizing a creative and innovative we need a mechanism to carry out the 
documentation and information dissemination of knowledge possessed by the main actors, namely 
the faculty and administration. Moreover, this is done to maintain the existence of knowledge, in 
order to avoid a decrease in performance when the rotation, promotion, or demotion imposed 
against members of the organization which in this case is the faculty and administration. 
Conceptually. In the study of higher education, in addition to the elements forming a sustainable 
competitive advantage, knowledge is also the value created by the college to be delivered to 
consumers. Specifically the study is focused on knowledge sharing is implemented at the Institute 
MDP with the aim to create a forum for sharing among faculty or administration within the 
internal organization of the college. This application is designed to use as a framework 
CodeIgniter PHP and MySQL for the database. The author uses a methodology (Rational unfied 
Process) for the manufacture of the system at this MDP Institution. A system built to help 
employees MDP institutions in disseminating information and knowledge, so institutions can 
manage knowledge more efficiently, effectively and deliver quality education through knowledge 
sharing activities. 
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1. PENDAHULUAN 
 
eiring dengan pertumbuhan, penguasaan teknologi informasi dan pasar yang senantiasa berubah 
tidak dapat lagi dikejar dengan pendidikan dan pelatihan formal baik dari sisi penyediaan waktu 
maupun dari sisi penyediaan dana. Implementasi knowledge sharing akan memfasilitasi seluruh 
pegawai untuk dapat mengembangkan kompetensinya secara mandiri dengan menyediakan 
knowledge yang dibutuhkan pegawai. Pengelolaan knowledge yang efektif diyakini akan 
mengurangi biaya pelatihan dan juga akan mengurangi waktu yang harus dipergunakan oleh 
karyawan untuk untuk mengikuti pelatihan. Karena pengelolaan knowledge yang efektif akan 
memberi akses dan waktu yang fleksibel bagi semua karyawan dalam mempelajari knowledge 
yang dibutuhkan dalam pekerjaan. 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis mengusulkan ide untuk merancang bangun knowledge 
sharing system pada perguruan tinggi. Yang menjadi studi kasus dalam usulan penelitian ini 
adalah Insitusi MDP. Untuk mendukung pemilihan studi kasus pada usulan penelitian ini, penulis 
melakukan penilaian terhadap kesiapan Institusi MDP dalam mengimplementasikan knowledge 
sharing. Penilaian tersebut dilakukan dengan membagikan kuesioner. Dari hasil analisis nilai 
index yang dilakukan terhadap kuesioner-kuesioner yang telah dikumpulkan, maka didapatkan 
nilai index 28. Angka tersebut menunjukan Institusi MDP cukup siap untuk 
mengimplementasikan knowledge sharing. Perhitungan nilai index. 
Knowledge sharing merupakan bagian dari knowledge management. Jika berdasarkan 
perhitungan nilai index didapatkan kesimpulan cukup siap untuk mengimplementasikan 
knowledge sharing, maka dapat disimpulkan juga bahwa Institusi MDP cukup siap untuk 
mengimplementasikan knowledge sharing. Untuk mendukung penerapan knowledge sharing, 
selain budaya dan struktur organisasi, dibutuhkan juga dukungan teknologi informasi. Dukungan 
teknologi informasi ini berupa knowledge sharing system. Oleh karena itu, penelitian ini 
diusulkan dengan judul “Rancang Bangun Knowledge Sharing System Berbasis Web Studi 
Kasus di Institusi MDP”. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Di dalam bab ini, penulis akan membahas teori yang erat hubungannya dengan judul. 
Teori-teori ini merupakan landasan bagi penulis dalam mengadakan penelitian, menganalisa dan 
menafsirkan masalah yang timbul di Institusi MDP. 
2.1 Rancangan  
Perancangan atau rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menterjemahkan hasil 
analisa dan sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan dengan detail 
bagaimana komponen-komponen sistem di implementasikan [1]. 
Perancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan 
dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta di dalamnya melibatkan deskripsi mengenai 
arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam proses 
pengerjaannya. 
 
2.2 Bangun 
Pembangunan atau bangun sistem adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun 
mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada secara keseluruhan. Jadi dapat disimpulkan 
S 
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bahwa Rancang Bangun adalah penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau 
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 
Dengan demikian pengertian rancang bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil analisa 
ke dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian menciptakan sistem tersebut atau memperbaiki 
sistem yang sudah ada [1]. 
2.3 Knowledge  
Knowledge bersifat pribadi dan dapat berguna bagi orang lain, knowledge seseorang atau 
kelompok harus dapat diekspresikan dan dikomunikasikan dengan cara yang dapat dimengerti 
oleh penerima sehingga informasi yang bernilai tinggi dan berguna adalah informasi yang 
diproses dalam diri seseorang melalui proses refleksi, pencerahan atau pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan penelitian pernyataan bahwa knowledge tidaklah mudah untuk ditransfer dan tidak 
akan terjadi transfer knowledge secara gratis begitu saja meskipun teknologi komunikasi dan 
informasi telah tersedia. Jadi perancangan KMS harus sesuai dengan pengertian mendukung 
aktivitas individu dan kolektif di dalam organisasi [2]. 
2.4 Knowledge Sharing  
Knowledge sharing adalah proses timbal balik dimana individu saling bertukar 
pengetahuan (tacit dan explicit knowledge) dan secara bersama-sama menciptakan pengetahuan 
(solusi) baru. [3] Salah satu tujuan definisi ini terdiri dari memberikan dan mengumpulkan 
knowledge, dimana memberikan knowledge dengan cara mengkomunikasikan pengetahuan 
kepada orang lain apa yang dimiliki dari personal intellectual capital seseorang, dan 
mengumpulkan pengetahuan merujuk pada berkonsultasi dengan rekan kerja dengan membagi 
informasi atau intellectual capital yang mereka miliki. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa knowledge sharing adalah proses 
dimana para individu secara timbal balik saling bertukar pengetahuan atau informasi melalui 
interaksi sosial berdasarkan pengalaman dan skill yang mereka miliki untuk membagi dan 
menerima pengetahuan dalam keseluruhan organisasi untuk menciptakan pengetahuan baru. 
 
2.7 Unified Modelling Languange (UML) 
2.7.1 Pemodelan UML 
Pemodelan adalah gambaran dari realita yang simple dan dituangkan dalam bentuk 
pemetaan dengan aturan tertentu. Pemodelan dapat menggunakan bentuk yang sama dengan 
realitas misalnya jika seorang arsitek ingin memodelkan sebuah gedung yang akan dibangun 
maka dia akan memodelkannya dengan membuat sebuah maket (tiruan) arsitektur gedung yang 
akan dibangun dimana maket itu akan dibuat semirip mungkin dengan desain gedung yang akan 
dibangun agar arsitektur gedung yang diinginkan dapat terlihat [4]. 
2.7.2 Diagram UML 
Pada UML 2.2 terdiri 13 macam diagram yang dikelompokkan dalam tiga kategori. 
Pembagian kategori dan macam – macam diagram tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah. 
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Gambar 2.1 Diagram UML 
 
2.7.3 Class Diagram 
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 
kelas – kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut 
dan metode atau operasi [4]. 
 
2.7.4 Use Case Diagram 
Use Case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan 
dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem 
informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja 
yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-
fungsi itu [4]. 
 
2.7.5 Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau 
aktivitas dari sebuah sistem atau  proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Yang 
perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan 
apa yang dilakukan actor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem [4]. 
 
UML 2.1 Diagram 
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Structure 
Diagrams 
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Object Diagram 
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Composite 
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2.7.6 Sequence Diagram 
Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan 
waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk 
menggambar diagram sekuen maka harus diketahui objek – objek yang terlibat dalam sebuah use 
case beserta metode – metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. Membuat 
diagram sekuen juga dibutuhkan untuk melihat scenario yang ada pada use case [4]. 
 
2.8 Rational Unified Process (RUP)  
2.8.1 Pengertian RUP 
RUP (Rational Unified Process) adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak 
yang dilakukan berulang – ulang (iterative), focus pada arsitektur (architecture-centric), lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven). RUP merupakan proses rekayasa 
perangkat lunak dengan pendefinisian yang baik (well defined) dan penstrukturan yang baik (well 
structured) [4]. 
 
2.8.2 Metodologi Penelitian 
RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan pula secara iterative. 
Berikut ini penjelasan untuk setiap fase pada RUP. 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) dan 
mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements). Pada tahap ini 
penulis memeriksa kesiapan Institusi MDP dalam mengimplementasikan knowledge sharing 
dengan cara membagikan kuesioner dan melakukan wawancara terhadap beberapa dosen dan 
bagian administrasi. 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga mendeteksi 
apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi resiko yang 
mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan desain sistem 
serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). Pada tahap ini 
penulis melakukan beberapa analisis untuk  
3. Construction (kontruksi) 
Tahap ini focus pada pengembangan komponen dan fitur – fitur sistem. Tahap ini lebih pada 
implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak pada 
kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
Pada tahap ini penulis melakukan pembuat aplikasi dengan menggunakan CodeIgniter 
sebagai framework bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. Tahap 
ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial Operational 
Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. Pada tahap ini 
penulis melakukan pelatihan untuk menggunakan atau menjalankan aplikasi kepada 
beberapa dosen dan bagian administrasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Knowledge 
Analisis knowledge dilakukan untuk mengetahui bentuk knowledge sharing yang akan 
dirancang dalam sistem informasi untuk peningkatan pengetahuan antar dosen dan bagian 
administrasi. Untuk mengidentifikasi bentuk pengetahuan pada divisi dosen dan bagian 
administrasi Institusi MDP dengan  menggunakan SECI model seperti yang terlihat pada tabel 
3.2 Konversi Pengetahuan dengan SECI Model. 
 
Tabel 3.1 Analisis Knowledge 
Socialization 
Pada proses konversi socialization 
terdapat saat dilakukannya 
komunikasi menggunakan media 
forum diskusi, ketika ada seorang 
dosen ataupun bagian administrasi 
yang ingin bertanya terkait dengan 
masalah di pengetahuan tertentu [T], 
maka rekannnya yang membaca 
pertanyaan dapat memberikan 
jawaban atas masalah yang dialami 
dosen dan bagian administrasi 
tersebut [T]. 
Externalization 
Pada proses konversi 
externalization terdapat saat dosen 
atau bagian administrasi yang 
berbagi pengalamannya terkait 
dengan pengetahuan tertentu [T] 
kemudian dituangkan kedalam 
bentuk sebuah tulisan atau artikel 
[E] yang berkaitan dengan 
pengetahuan tersebut. 
Internalization 
Pada proses konversi internalization 
terdapat pada saat seorang dosen 
atau bagian administrasi yang 
membaca dan memahami sebuah 
pengetahuan yang dibuat oleh 
rekannya ke dalam bentuk tulisan 
atau artikel [E], kemudian secara 
tidak langsung pengetahuan tersebut 
telah dimiliki oleh dosen atau bagian 
administrasi tersebut, pengetahuan 
yang telah didapat bisa dibagikan 
kepada orang lain secara bertatap 
muka [T].   
Combination 
Pada proses konversi combination 
terdapat saat dosen selaku pakar 
membuat sebuah tulisan atau artikel 
mengenai pengetahuan tertentu [E], 
Kemudian dosen lainnya yang 
memiliki pengetahuan sama yang 
ditulis dosen selaku pakar tersebut 
namun ada sedikit perbedaan teori 
maka dosen tersebut akan 
menginformasikan kepada pakar 
melalui kelola pengetahuan dan 
akan divalidasi oleh pakar apakah 
teori pengetahuan tersebut bisa 
digunakan. Jika ternyata teori 
tersebut dapat digunakan maka 
tulisan atau artikel yang pernah 
dibuat oleh pakar akan diperbarui 
[E]. 
 
3.2 Analisis Permasalahan 
Salah satu alat bantu yang digunakan penulis dalam analisis masalah yang ada di Institusi 
MDP digunakanlah  PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Eficiency, Service). 
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Tabel 3.2 Analisis PIECES 
P 
Kinerja (Performance) 
Dengan terbatasnya waktu yang dimiliki oleh dosen dan bagian 
administrasi, maka akan sulit untuk melakukan diskusi antar divisi atau 
karyawan secara bertatap muka langsung untuk berbagi pengetahuan. 
I 
Informasi (Information) 
Sulit untuk memastikan dan menvalidasi kebenaran pada setiap informasi 
yang beredar terkait pengetahuan tertentu ke seorang pakar atau sumber 
yang tepat. 
E 
Ekonomi (Economics) 
Membutuhkan biaya lebih yang harus dikeluarkan bagi Intitusi MDP untuk 
melakukan pelatihan dosen atau bagian administrasi untuk mempelajari 
pengetahuan baru yang akan ditempatkan pada bagian yang dibutuhkan. 
C 
Pengendalian (Control) 
Pada sistem yang saat ini digunakan belum tersedia fitur validasi untuk 
memeriksa setiap inputan yang dilakukan oleh pengguna sistem ke dalam 
basis data. 
E 
Efisiensi (Efficiency) 
Secara prosedural, banyak tahapan yang harus dilakukan oleh seorang 
dosen jika ingin mendapatkan pengetahuan baru dari seorang pakar dengan 
terbatasnya waktu mengajar dan waktu belajar. 
S 
Layanan (Service) 
Saat ini sudah ada sistem yang mendukung proses KM di Institusi MDP 
namum masih menggunakan aplikasi bersifat open source dengan 
terbatasnya fitur, dukungan dan limit yang diberikan. 
 
3.3 Analisis Kebutuhan  
Kebutuhan setiap aktor akan diasumsikan kedalam bentuk use case diagram disini ada 3 
aktor didalam sistem, dimana setiap aktor akan memiliki ketentuan fasilitas yang digunakan 
didalam sistem. Untuk menentukan kebutuhan fungsional dari sistem knowledge sharing system 
ini didasarkan dari permasalahan pada sistem yang sedang berjalan. Kebutuhan fungsional harus 
dapat menjawab dari permasalahan yang dihadapi atau dialami pada sistem yang berjalan. 
 
Gambar 3.1 Use Case Diagram 
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3.4 Rancangan Sistem  
3.4.1 Activity Diagram Login 
Gambar 4.1 adalah gambar activity diagram login, diagram yang menjelaskan tentang 
kegiatan login ke dalam sistem dengan kondisi awal login berhasil. 
 
Gambar 3.2 Activity Diagram Login 
3.4.2 Activity Diagram Validasi 
Gambar 4.2 adalah gambar activity diagram validasi, diagram yang menjelaskan tentang 
kegiatan memvalidasi data pengetahuan dan data forum yang baru ditambahka. 
 
Gambar 3.3 Activity Diagram Validasi 
3.4.3 Activity Diagram Tambah Pengetahuan 
Gambar 4.3 adalah gambar activity diagram tambah pengetahun, diagram yang 
menjelaskan tentang kegiatan menambah pengguna baru.  
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Gambar 3.4 Activity Diagram Tambah Pengetahuan 
3.4.4 Sequence Diagram Login 
Gambar 4.1 adalah gambar sequence diagram login, diagram yang menjelaskan tentang 
kegiatan login ke dalam sistem. 
 
Gambar 3.5 Sequence Diagram Login 
3.4.5 Sequence Diagram Validasi 
Gambar 4.2 adalah gambar sequence diagram validasi, diagram yang menjelaskan 
tentang kegiatan memvalidasi setiap data pengetahuan dan forum yang dibuat oleh aktor 
karyawan. 
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Gambar 3.6 Sequence Diagram Validasi 
3.4.6 Sequence Diagram Tambah Pengetahuan 
Gambar 4.3 adalah gambar sequence diagram tambah pengetahuan, diagram yang 
menjelaskan tentang kegiatan menambahkan data pengetahuan baru. 
 
Gambar 3.7 Sequence Diagram Tambah Pengetahuan 
3.4.7 Rancangan Hubungan Kelas (Class Diagram)  
Gambar 4.31 adalah diagram kelas, diagram ini menjelaskan tentang kelas yang ada pada 
sistem. 
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Gambar 3.8 Class Diagram 
 
3.5 Rancangan Antarmuka  
3.5.1 Tampilan Antarmuka Form Login 
Gambar 4.8 adalah tampilan  form login yang berisi nik dan password. Untuk dapat login 
pengguna harus mengisi nik dan password secara tepat. 
 
Gambar 3.9 Antarmuka Form Login 
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3.5.2 Tampilan Antarmuka Form Validasi  
Gambar 4.9 adalah gambar antarmuka form validasi yang menampilkan rincian data yang 
akan divalidasi. Pada proses validasi hanya mengubah status data menjadi disetujui atau tidak 
disetujui. 
 
Gambar 3.10 Antarmuka Form Validasi 
 
3.5.3 Tampilan Antarmuka Form Tambah Pengetahuan  
Gambar 4.10 adalah tampilan antarmuka form tambah pengetahuan yang berisi judul, isi 
(konten), bagikan, kategori, upload file. Form ini hanya digunakan untuk menyimpan data 
pengetahuan. 
 
Gambar 3.11 Antarmuka Form Tambah Pengetahuan 
 
 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembuatan laporan, pembangunan dan pengembangan knowledge sharing 
system pada Institusi MDP, maka diambil kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Dengan menerapkan sebuah knowledge sharing system maka dapat membantu karyawan 
Institusi MDP untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kerja sehingga 
mempercepat penyebaran informasi pengetahuan dan keterampilan karyawan dapat 
digunakan oleh karyawan lainnya untuk kepentingan Insitusi MDP sehingga akan 
memunculkan sebuah inovasi-inovasi baru yang dihasilkan dari berbagi pengetahuan antar 
karyawan. 
2. Implementasi terhadap knowledge sharing system yang diusulkan kedalam bentuk dunia 
nyata dapat mendukung perguruan tinggi khususnya Institusi MDP dalam mengelola ilmu 
pengetahuan secara lebih efisien dan efektif, skaligus untuk mendukung fungsi utamanya 
dalam menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas melalui kegiatan knowledge sharing. 
4.2 Saran 
Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi ini, penulis menyadari masih terdapat 
kekurangan pada aplikasi yang dibangun maka dari itu penulis memberikan saran yang dapat 
digunakan untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan sistem yang dikembangkan dapat 
mencakup semua proses yang ada di knowledge management bukan hanya pada proses knowledge 
sharing tapi mencakup semua komponen utama lainnya, yaitu : sistem perekam dan penyimpan 
data/informasi, knowledge creation, knowledge discovery, dan pengelolaan. 
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